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Klasik Visioner  
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Saya Persembahkan Untuk  

Kedua Orang Tuaku.. 

Ayahanda Muhammad Samuni, Saya bangga dan kagum dengan semangat perjuanganya. 

dan Ibunda Muamma yang paling aku sayangi. 

Dirimulah Maha Guru yang dapat aku temukan & “Hanya Beliau berdua yang berhak 

menilaiku dari segala yang telah saya lakukan” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

merujuk pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama  dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 05936/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ........................... Tidak dilambangkan أ

 Bã’ b be ة

 Tã’ t te د

 Śã’ ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim j je ج

 Hã’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khã’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Źal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rã’ r er ر

 Zai z zet ز

 Sĩn s es ش

 Syĩn sy es dan ye ش

 Şad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dãd ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Tã’ ț te (dengan titik di bawah) ط

 Zã ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn .......‘...... komater balik di atas‘ ع

 Gayn g ge غ

 Fã’ f ef ف

 Qãf q qi ق

 Kãf k ka ك

 Lãm l el ل

 Mĩm m em و

ٌ Nūn n en 

 Waw w we و

ِ Hã’ h ha 

 Hamzah ’ apostrof ء

 Yã y ye ي
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II. Konsonan Rangkap Karena Tasydĩd ditulis rangkap: 

 ditulis Muta’aqqadĩn يتعبقدّيٍ

 ditulis ‘iddah عدّح

 

 

 

 

III. Tã’ Marbūtah di akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 ditulis Hibah هجخ

 ditulis Jizyah جسيخ

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya) 

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 

 ditulis  Nikmatyllãh َعًخ الله

 ditulis Zakãtul-fiţri زكبحانفطر

 

IV. Vokal Pendek 

Vokal Nama ditulis Contoh 

___َ_ fathah a  َةض رضَ   ضَ

___ِ_ kasrah i  َضَ هِىض  

 ُ ____ dammah u  َكُتهِتض 

 

V. Vokal Panjang 

Contoh keterangan  ditulis 

Jãhiliyyah     Fathah + alif  (garis di atas) ã جبههيخ

 Tansã Fathah+ ya’ mati               ã (garis di atas) تُسى

 Karĩm Kasrah + ya’ mati             ĩ (garis di atas) كريى

 Furûd Dammah+ wau mati     ū (garis di atas)  روض
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VI. Vokal Rangkap 

Contoh keterangan  ditulis 

 Bainakum     Fathah + yã’ mati ai ثيُكى

 Qaul Fathah + waw mati              au قول

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof. 

 

 ditulis ’Antum ااَتى

 ditulis U’iddat أعدّ د

 ditulis La’in syakartum نئٍ شكرتى

 

VIII. Kata sandangAlif + Lam 

a.  bila diikuti huruf Qomariyah 

 ditulis al-Qur’ãn انقرا ٌ

 ditulis al-Qiyãs انقيب ش

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah sama dengan huruf Qamariyah. 

 

 ’ditulis al-Samã انسًبء

 ditulis al-Syams انشًص

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempernakan (EYD) 

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 

 ditulis Źawi al-furūd ذوي انفروض

 ditulis Ahl al-Sunnah أهم انسُخ
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ETIKA ENTREPRENEURSHIP 

(STUDY PEMIKIRAN MUSA ASY’ARIE) 

 

Abstraksi 

 

Kesenjangan ekonomi dan krisis kesadaran sosial menjadi diskursus 

panjang yang sulit ditemukan solusinya. Berbagai tawaran dimunculkan untuk 

menjawab persoalan tersebut, termasuk salah satunya yang dilakukan oleh Musa 

Asy’ari. Musa Asy’arie menawarkan gagasan etika entrepreneurship guna 

membangun pemerataan kesejahteraan di Indonesia. Melalui kerangka etika 

entrepreneurship diyakini akan terbentuk kemandirian masyarakat dalam dunia 

usaha di Indonesia. 

Etika entrepreneurship Musa Asy’arie dikembangkan dengan sudut 

pandang nilai religiutas dan ide-ide kebangsaan. Titik tekan etika entrepreneurship 

Musa Asy’ari adalah menjalankan roda perusahaan atau kegiatan bisnis melalui 

dua dimensi: pertama, aspek dinamika vertikal (relasi kewajiban dalam beragama, 

moral dan pencapaian ridha Ilahi). Kedua, aspek dinamika horisontal (makna 

sosial dalam pekerjaan dan kemajuan kegiatan usaha, baik dalam pengertian 

internal, yaitu untuk memperluas usaha, maupun eksternal, kaitannya dengan 

kewajiban sosial sesama) dalam kehidupan ekonomi. 

Kemampuan Musa Asy’arie menggandengkan nilai-nilai keagamaan dan 

ide-ide kebangsaan dalam dunia usaha, telah membuatnya menjadi pelopor etika 

entrepreneurship yang identik dengan nuansa intelektual, prinsip etika dalam 

menjalankan tugas usaha bisnisnya. Dengan tugas kefilsafatanya dan pengalaman 

Musa Asy’arie telah mampu memanifestasikan dalam bentuk entrepreneurship 

untuk merubah realitas perjalanan hidupnya. Dengan semangat Qur’ani dan 

filsafatnya, Musa Asy’arie mampu memberikan contoh semangat keilmuan dalam 

bentuk semangat beramal. Dengan semangat usaha dan bisnis Musa Asy’arie tetap 

memegang erat etika hidup, sehingga realitas filsafat baginya mampu dijadikan 

tindakan atas perilaku keseharian dalam mengontrol segala yang berkaitan dengan 

perilaku seorang entrepreneuship di lingkunganya. 

Benang merah yang dapat kita ambil dari pengalaman Musa Asy’arie 

adalah adanya upaya untuk tetap menjadi diri yang seutuhnya (bukan dominasi 

siapapun). Sehingga pemikiranya tidak menempatkan dirinya dalam golongan 

tertentu yang sering menjadi problem hidup masyarakat sosial. Berkat belajar dari 

pengalaman non akademik Musa Asy’arie menempatkan diriya pada bagian 

banyak orang, seperti realitas sosial yang cair, mengalir, dan bergerak sesuai 

dengan kebutuhan lingkungan masyarakatnya. 

 



xii 

 

KATA PENGANTAR 

Assalamu Alaikum wr.wb. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Dzat segala pengetahuan dari semesta 

kehidupan nyata dan tidak nyata, Dzat yang mengalirkan segala siklus kehidupan 

sosial yang penuh dengan perbedaan, baik dalam beragama, ideologi, ras, suku 

bangsa, adat istiadat, dan lainya. Akan tetapi tetap dalam sebuah lingkup 

kehidupan yang berinteraksi secara nyata dalam kultur mata rantai perbedaan 

yang berkembang disetiap lahirnya peradaban manusia. 

Salam takdzim kami haturkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah 

mengajarkan kepada kita semua, akan arti kehidupan yang bermartabat dan 

bermoral. Sehingga bangunan besar peradaban Islam mampu tertanam dalam hati 

sampai saat ini. Ini semua berkat ajaran yang tidak semata-mata dilahirkan secara 

tiba-tiba, akan tetapi berangkat dari intelektualitas dan spiritualitas yang 

mempuni. 

Selanjutnya, ahir bukanlah batas dari proses panjang. Begitu pula dengan 

perjumpaan, bukanlah segalanya dari batas waktu yang awal kita pertemukan, 

melainkan siklus dari waktu yang berputar. Maka kami hanya bisa mengucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Kampus UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah memberikan pengalaman berharga ini. 

Oleh sebab itu, pada kesempatan ini kami dengan tulus dalam kerendahan 

hati yang mendalam menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang 
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sedalam-dalamnya kepada seluruh Civitas Akademik UIN Sunan Kaijaga 

Yogyakarta, yaitu:  

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Bapak Prof. Dr. Musa Asy’arie: Terima kasih 

yang sedalam-dalamnya, telah memberikan kesempatan kepada kami 

untuk berbagi kesempatan dan keterbukaan dalam setiap perjumpaan. 

2. Bapak Dekan Dr. H. Syaifan Nur, M.A. kami ucapkan banyak terima kasih 

yang sebesar-besarnya selama kami berada di fakultas Ushuluddin, studi 

Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Mohon 

maaf atas segala khilaf dan kekurang dari kami. 

3. Terima kasih kami ucapkan kepada Bapak Dr. H. Zuhri, S.Ag, M.Ag. 

Sebagai Ketua Jurusan (kajur) sekaligus Pembimbing Akademik (PA), 

yang dengan tulus membantu dan memberikan arahan dalam studi kami 

selama berada di kampus UIN Sunan Kalijaga. 

4. Terima kasih kami ucapkan kepada Bapak Drs. Abdul Basir Solissa, MA. 

Selaku pembimbing skripsi ini yang telah setia memberikan waktu dan 

arahan, bimbingan dalam proses penyelesaian skripsi ini. Akhirnya atas 

segala arahan Bapak kami mampu menyelesaikan tugas dari proses 

perkuliahan ini. Semoga dibalas dengan berkah yang lebih baik oleh Allah 

SWT. Amin. 

5. Terima kasih kami ucapkan kepada Bapak Robby. H. Abror. S.Ag., 

M.Hum. yang telah bersedia membantu kami dan menerima semua 

keadaan dengan baik. 
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6. Terima kasih kami ucapkan kepada Bapak Fahruddin Faiz. S.Ag, M.Ag. 

yang telah ikut serta mengarahkan dan memberikan petunjuk dalam proses 

penyelesaian skripsi ini 

7. Terima kasih tak lupa kami ucapkan kepada Ibu Dr. Sekar Ayu Aryani 

Mantan Dekan Fakultas Ushuluddin, Study Agama dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga. 

8. Terima kasih kami sampaikan juga kepada Bapak Dr. H. Shofiullah MZ., 

M.Ag. Atas segala yang telah diberikan kepada kami materi keagamaan 

dalam bangku kuliah. 

9. Terima kasih tak lupa kami ucapkan kepada: Bapak Muh. Fatkhan. S.Ag., 

M.Hum. Guru sejarah paling memukau dan ngetop. Dan juga Bapak 

Halim Ruswantoro dan Bapak Dr. Munawar Ahmad. M.Si., Guru paling 

bijaksana dalam setiap pertemuan. serta Bapak Kandri Tata Usaha (TU) 

dan Jajaranya yang bertugas, serta seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin, 

Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga yang tak dapat 

kami sebutkan satu-persatu. Sekali lagi kami ucapkan terima kasih yang 

sedalam-dalamnya. 

10. Buat kedua Orang Tuaku: 

Ayahanda : Muhammad Samuni 

Ibunda : Muamma 

Sangat bangga akan ketulusan doa, perjuangan,cinta dan kasih sayangmu 

padaku selama ini. Selanjutnya untuk semua keluarga dirumah (Bibi & 
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Om) berkat dukungan dan doa kalian juga berkah terbesar dalam dunia 

pendidikan ini mampu saya lalui dengan sangat sempurna.  

11. Buat Adek-adek sepupuku: 

Ahmad Faidi, Ni’matul Izzah, Fitriyatul Hanifiyah, Arini Salimah, 

Anwaruz Zulfa, Si Kembar yang cerdas (Maziyatul Hasanah & Maziyatul 

Husna), Muhammad Rizki Ramadlan. Jangan pernah berhenti menatap 

pasti.! “Kepuasan terletak pada usaha, bukan pada hasil. Berusaha dengan 

keras adalah kemenangan yang hakiki” (Mahatma Gandhi). 

12. Buat Sahabat-sahabat Korp Gadjah Mada, PMII Rayon Fakultas 

Ushuluddin. Kita selalu di ajarkan kesetiaan dan cara bersahabat yang 

baik. Dan kalian pulalah yang mengantarkanku pada tahapan-tahapan 

panjang yang penuh dengan segala tantangan. Dan kita mampu tetap 

bersama dalam situasi dan kondisi apapun. Buat Manis Manja Group: 

Masyithah Mardatillah, Maghfiroh Ana Romadlon, Kholilah Hasan. 

Homatku Padamu Kuberikan…! 

13. Terima kasih tak lupa saya ucapkan kepada seluruh Keluarga Besar 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Rayon Fakultas 

Ushuluddin. Korp Perlawanan 2003, Korp Merdeka 2004, Korp Revolusi 

2005, Korp Merah Putih 2006, Korp Gadjah Mada 2007, Korp Pahlawan 

2008, Korp Pembebasan 2009, Korp Perjuangan 2010, Korp Bambu 

Runcing 2011, Korp Nuklir 2012. Harapan besar dipundakmu adalah 

tanggung jawab dari generasi-kegenerasi selanjutnya. 



xvi 

 

14. Buat pengurus Cabang Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

Daerah Istimewa Yogyakarta Periode 2012-2013. Salam Pergerakan..! 

saya sampaikan. Buat Sahabatku: Imam S Arizal, kebenaran dan idealisme 

gerakan akan selalu berkata beda dalam pola zamanya. Dan kau komandan 

tangguh dalam pengawalan ini. Buat ketua Korp Gadjah Mada Moch. 

Hafidz, Kamulah komandan paling sejati, tangguh dan selalu siap dalam 

hal apapun. Buat  Jhody M Adrowi, saya sepakat dengan prinsipmu “yang 

penting kita selalu sadar akan kekurangan setiap individu, maka senyum 

tidak akan pudar oleh apapun”. Junaidi Mas Kanjeng, sikap 

profesionalitasmu membuat aku semakin kagum dengan komitmenmu. 

Buat Sahabat Syauqi, yang kita kenal dengan sebutan tokoh paling 

bijaksana sejak zaman korp. Buat Sahabat Selendang Sulaiman, syair-

syairmu membuatku paham akan realitas keberagaman dalam gerakan 

yang harus kita pelihara disetiap zamanya (cinta posmodern). Abdul 

Hayat, kadang kita tidak tau harus menjawab apa? Tapi, selalu ada yang 

baik dalam status facebook nakalmu. Sahabat Syaifuddin (UDiN) dan 

Faisal Rimzani, saya selalu ingat status facebook pertamamu, suatu saat 

kita akan bertemu lagi. Buat Sahabat BangKit, kita memang tak mesti 

sama. Yang saya tau kita masih sempat menggagas bersama ide-ide brilian 

untuk masa depan kita. Marzuki Areawiraraja, aku ingin dangdutan 

denganmu lagi. Buat Sahabat Ainur Rosyid, Khirzul Alim, kita selalu 

ingat bahwa keterbukaan adalah wujud dari refleksi kebebasan dalam 

setiap yang mesti kita lakukan. Buat Sahabat Aziz PendenK dan Anas 
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Safaruddin, keadaan selalu akan berkata beda dan kita menyadari itu. Buat 

Sahabat Basrowi (Awi’) dan Dwi Sasongko (O2), mantabkan niat bulatkan 

tekad. Buat Sahabat Che Huda dan Adi Gen Sejagad, mari kita goyang 

dangdut lagi. Buat Sahabat Nur Afif An-Nahdiyin, Wawak dan sahabat 

UII lainya, kebesaran memang selalu harus diperjuangkan. Sangat 

berharga bisa akrab dengan kalian semua. Dan buat Sahabat-sahabat 

Keluarga Besar PMII DIY yang tidak munkin saya sebutkan semua. 

Mohon maaf yang sebesar-besarnya. Kekurangan semata-mata dari proses 

yang tidak mampu saya jangkau dan kelebihan semata-mata hanyalah 

wujud dari nalar-nalar kreatifitas dari hasil kumpul-kumpul dengan kalian 

semua. 

15. Buat semua sahabat-sahabat Lintas Korp Gramsci 2007.  Dan seluruh 

Kader Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Salam.. Untukmu Satu Tanah Airku, Untukmu Satu 

Keyakinanku. Tangan terkepal dan maju kemuka. 

16. Dan buat teman Fs-KMMJ (Forum Silaturrohim Keluarga Mahasiswa 

Madura Jogjakarta). Salam Persaudaraan..! Sebenarnya tanah kelahiran 

sudah sangat merindukan kedatangan kalian. 

Dengan penuh kerendahan hati yang mendalam penulis sadar akan 

segala kekurangan dan bentuk-bentuk lain yang perlu untuk 

dipertimbangkan. Maka dengan penulisan skripsi ini semoga dapat 

memberikan instrumen positif betapa pentingnya bergegas membenah diri 

bagi setiap perilaku untuk berkembang lebih maju. Maka dengan penulisan 
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skripsi ini semoga dapat memberikan mamfaat bagi pembaca, terlebih 

mampu memberikan gagasan berharga bagi perkembangan perekonomian 

bangsa Indonesia. 

Maka dengan rasa hormat dalam kerendahan hati penulis 

mengucapkan mohon maaf yang mendalam atas segala kesalahan, 

kekurangan dan khilaf selama berproses menuntut ilmu di Universitas 

Islam Negri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Wassalamu Alaikum Wr.Wb. 

 

 

 

Yogyakarta, 22 Juli 2013 

Penulis, 

 

 

 

 

 

SULAIMAN 

NIM: 07510012  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia memiliki keinginan untuk melangsungkan hidup 

berdasarkan kekuatan serta kemampuan yang dimilikinya. Sifat ini senantiasa 

tetap ada seiring naluri dan kehendak hidup bebas dalam diri manusia untuk 

menjadi pola pikir dirinya dalam menata kehidupan sehari-hari. Mengenai hal 

ini, Musa Asy‟arie mengemukakan bahwa naluri manusia berpikir bebas dalam 

dirinya merupakan upaya menemukan apa yang disebut dengan keutuhan dan 

kemurnian diri tanpa belenggu atau bayangan orang lain. Keberlangsungan 

hidup manusia dalam kehidupan ini ditentukan oleh eksistensinya dalam 

melaksanakan kesalihan sosial untuk menjalankan tugas sebagai 

kewiraswastaan. 

Kesalehan sosial yang erat kaitannya dengan sifat manusia adalah nilai 

amaliyah yang telah dikerjakan dalam dunia nyata untuk membentuk 

“kesempurnaan” hidup yang lebih bermakna dengan sesama. Oleh karena itu, 

tanggung jawab manusia ialah berbuat dan bertindak sesuai keadaan realitas 

yang terus menerus dinamis mengikuti pola perkembangan zaman. Manusia 

wajib membuka mata selebar-lebarnya terhadap realitas sosial. Sampai saat ini, 

realitas sosial bangsa Indonesia adalah kenyataan mengenai hancurnya 

sirkulasi perekonomian yang mengakibatkan banyaknya kemiskinan di 

Indonesia. 



2 
 

 

Perekonomian Indonesia hari ini dengan berbagai pengaruhnya, yaitu; 

liberalisme ekonomi, pasar bebas, globalisasi dan lainya, membuat 

perekonomian Indonesia tampak sebagaimana perekonomian pada masa 

“jahiliyyah” di Makkah sebelum kedatangan Islam. Kita hidup dalam sistem 

ekonomi yang menindas, menghisap orang-orang yang miskin dan lemah, 

dengan memberlakukan ekonomi riba. Hal ini berimplikasi terhadap 

pemiskinan masyarakat yang semakin menggurita, sementara penguasaan 

ekonomi bersifat nepotis. Akidah ekonomi yang berlaku memuja uang, 

mengabdi kepada penguasaan harta benda, yang disimbolisasikan pada patung-

patung yang terbuat dari benda.
1
 

Problem ini semakin meruncing ketika daftar BPS menyebutkan pada 

2011 prosentase penduduk miskin kota dan desa sebesar 12,49 %
2
  yang sudah 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, namun tidak memiliki kontribusi 

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Kemiskinan yang diakibatkan 

oleh praktik globalisasi dan para pelaku tradisi pasar bebas (liberalisme) telah 

memperpanjang penderitaan masyarakat, angka pengangguran yang tidak bisa 

diminimalisir dan tindak kriminal untuk memperkaya diri. 

Peristiwa ini terjadi diakibatkan oleh tidak berjalanya menajemen 

pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya manusia. Kesalahan ini 

terletak pada para entrepreneur ekonomi yang terjangkit penyakit 

                                                           
1
Musa Asy‟arie,”Islam Etos Keja & Pemberdayaan Ekonomi Umat”, dalam “Aqidah 

Ekonomi Islam”, (Yogyakarta: LESFI, 1997),  hlm. 65 

 
2
Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin, dalam  http://www.bps.go.id 

/tab_sub/view.php?kat=1&tabel=1&daftar=1&id_subyek=23& notab=1, diakses pada 20 

September 2012, jam 19.04 WIB 
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pragmatisme. Sikap pragmatik yang semakin melekat dalam setiap individu 

masyarakat Indonesia semakin membuat kurang stabilnya kehidupan sosial dan 

terabaikanya kandungan etika dalam setiap kerja sama yang mereka capai. Pola 

ini akan menggiring kita pada tindakan amoral (tidak adanya kepedulian sosial) 

demi keuntungan yang akan dicapai, sehingga kepedulian sosial akan semakin 

jauh,  karena semuanya akan diukur oleh kekuatan uang.
3
 

Fenomena di atas harus diatasi sesegera mungkin. Para penguasa dan 

pemilik modal harus bekerja sama dan membangun struktur sosial yang bebas 

dari eksploitasi, penindasan, dan konsentrasi kekayaan pada segelintir tangan 

saja. Dalam struktur sosial yang seperti ini, terdapat nilai kebenaran yang lain 

yaitu keadilan di bidang sosial, ekonomi, hukum, dan politik. Al-Qur‟an sangat 

menekankan keadilan dengan menggunakan istilah „adl dan qist untuk 

membangun struktur sosial tersebut. Istilah lain adalah „adl dan ihsan (keadilan 

dan kebaikan) yang dipakai untuk mengungkapkan pentinganya keadilan 

ekonomi, baik dalam transaksi atau ketika praktik ekonomi dilaksanakan. 

Dalam Al-Qur‟an Allah SWT firman:  

            .            .    

                 

Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan 

neraca (keadilan). Supaya kamu juga jangan melakukan 

batas timbangan. Tegakkan neraca dengan keadilan dan 

jangan kamu kurangi sukatannya.” (Al-Qur‟an, Ar-Rahman 

[55]: 7-9). 

 

                                                           
3
Al Makin, ed., “Kebebasan Berfikir dan Komitmen Kemanusiaan”, dalam “Etos Kerja 

dan Aksi Agama: Kontribusi Musa Asy‟arie dalam Reformasi Islam dan Pengembangan Ekonomi 

Bangsa (Oleh Syaifuddin Zuhri dan Noorhaidi Hasan)”, (Yogyakarta: LeSFI, 2011), hlm. 224. 
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Firman di atas mengajarkan kepada manusia untuk menjalani 

kehidupan ini penuh keseimbangan, keselarasan dan penuh egalitarianisme. 

Sikap ini harus terus dipertahankan bahkan menjadi komitmen manusia dalam 

kehidupan sehari-hari, lebih-lebih ketika memiliki tanggung jawab mengurusi 

kesejahteraan masyarakat, dalam hal ini adalah perekonomian. Keadilan dan 

keseimbangan di dalam ekonomi sangat diperlukan, karena dengan demikian 

berarti kebutuhan pokok, seperti makanan, tempat tinggal dan seterusnya dapat 

terpenuhi, sehingga kecendrungan hidup nipotis dan boros dapat ditekan pelan-

pelan.
4
 

Dengan demikian praktik perekonomian dan usaha produktif 

(productive entreprenuer) harus didasarkan pada nilai-nilai religi. Nilai-nilai 

religi yang ditilik dari penghayatan iman dalam kehidupan nyata, yakni dapat 

mencintai dengan tulus, menahan dan mengendalikan diri, rendah hati dan 

mengampuni, setia pada kebenaran dan berlaku arif serta bijaksana. Untuk itu, 

kekuatan enterpreneurship tidak hanya dipahami semata-mata hanya 

kemampuan mengelola keuangan untuk menuai laba sebesar mungkin. 

Akan tetapi dari realitas yang diraih ada sebuah pegangan etika dalam 

hidup bersosial dan terbuka dalam menjalankan interaksi dengan lingkunganya. 

Sehingga hubungan sosial-ekonomi yang berlandaskan pada etika yang baik, 

dalam setiap diri manusia dapat mengatur ritme dunia usaha dan mempunyai 

kelebihan pada setiap jalinan komunikasi dengan mitra usahanya. 

                                                           
4
 Asghar Ali Engineer, “Islam dan Teologi Pembebasan”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1999), hlm. 94-95. 
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Konsep etika yang dikenalkan Musa Asy‟arie adalah etika pembebasan, 

dimana dalam membangun praktek ekonomi, etika pembebesan 

mengedepankan nilai yang bersifat spritual dan universal.
5
 Etika 

enterpreneurship yang mengakar dalam dunia usaha seharusnya dijadikan 

sebuah acuan, sebagai metode baru dalam menata sistem pengelolaan ekonomi 

bangsa yang mulai sampai pada titik nadirnya. Dengan beretika, praktik 

ekonomi menindas terhadap kelompok marjinal dapat dihilangkan, 

sebagaimana yang telah dilakukan oleh Rasulullah. Etika berwirausaha 

(enterpreneurship ethic) yang dilakukan oleh Rasulullah adalah 

mengedepankan nilai-nilai kecerdasan, kejujuran, dapat dipercaya, dan terbuka 

dalam setiap pelaksanaanya. Inilah prinsip mendasar yang diajarkan Islam 

dalam membangun ekonomi ummat. 

Tugas ini menjadi tanggung jawab manusia, karena kedudukan mansuia 

di muka bumi adalah sebagai khalifah Allah fi al-ardi memiliki tanggung 

jawab untuk saling mewujudkan kemakmuran masyarakat. Dengan demikian 

manusia diberikan daya bersifat kreatif, sehingga memungkinkan manusia 

dapat mengelola dan mendayagunakan apa yang telah ada di bumi untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan orang lain. Tuhan telah mengajarkan 

kepada manusia tentang kebenaran-kebenaran dalam segala ciptaan-Nya 

mengenai semua hal yang ada di alam ini, maka manusia dapat menyusun 

                                                           
5
 Musa Asy‟arie, Filsafat Islam, Sunnah Nabi dalam Berpikir, (Yogyakarta: Lesfi, 1999, 

Cet. I), hal. 88 
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konsep-konsep serta melakukan rekayasa membentuk wujud baru dalam alam 

kebudayaan.
6
 

Dalam Al-Qur‟an, pendekatan antroposentrisme bisa diterjemahkan 

dalam konsep khilafah dan „abd yang diemban manusia dimuka bumi. Sebagai 

kholifah –sebagai mana dijamin dalam Al-Qur‟an (2: 30-33),-manusia 

mempunyai potensi yang inheren dalam diri mereka; teomorfis dan potensi 

akal. Potensi pertama, mengindikasikan bahwa manusia memiliki fitrah untuk 

beraqidah, sementara potensi kedua, kapasitas manusia dalam mengembangkan 

potensi akalnya, bertujuan untuk menjawab dinamika tantangan hidup melalui 

ilmu pengetahuan dan teknologi.
7
 

Dengan demikian potensi akal manusia merupakan wujud yang telah 

diberikan oleh Allah SWT kepada umatnya, sebagai citra dari perwujudan 

wakil Tuhan untuk mengelola segala yang terkandung dalam alam semesta 

serta menggunakan akalnya, sebagai wujud dari bentuk kreatifitas manusia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, nampak bahwa studi pemikiran 

Musa Asy‟arie, terutama konsep tentang entrepreneurship merupakan sebuah 

kajian yang sangat menarik dan penting untuk diketahui serta ditelaah secara 

mendalam. Entrepreneurship tentu tidak bisa dipisahkan dari pemikiran dan 

                                                           
6
 Musa Asy‟arie, “Manusia Pembentuk Kebudayaan”, (Yogyakarta: LeSFI, 1992), hlm. 

43 
7
 Al Makin, ed, Kebebasan Berfikir dan Komitmen Kemanusiaan,  (Yogyakarta: LeSFI. 

2011) hlm. 251. 
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pengalaman Musa Asy‟arie, baik dari sisi intelektual dan pengalaman di bidang 

usaha bisnisnya. 

Etika entrepreneurship merupakan satu-kesatuan pemikiran Musa 

Asy‟arie yang dikembangkan dari aktivitas ekonomi sebagai perwujudan dari 

kegiatan bisnis atau perusahaan yang dikelolanya dengan sudut pandang nilai 

religiutas keagamaan dan ide-ide kebangsaan. Pengalaman intelektual dan 

pengembangan praktis dalam dunia usaha Musa Asy‟arie tentu akan 

memberikan jawaban-jawaban penting terkait problem pengembangan dan 

pengelolaan perekonomian di tingkatan usaha kecil, menengah dan atas di 

Indonesia. 

Karakter pengembangan ekonomi Islam dapat dilihat dalam dua aspek 

dinamik yang dapat membentuk pengembangan entrepreneurship dalam 

menjalanka roda perusahaan atau kegiatan bisnis: pertama, aspek dinamika 

vertikal (relasi kewajiban dalam beragama, moral dan pencapaian ridha Ilahi). 

Kedua, aspek dinamika horisontal (makna sosial dalam pekerjaan dan 

kemajuan kegiatan usaha, baik dalam pengertian internal, yaitu untuk 

memperluas usaha, maupun eksternal, kaitannya dengan kewajiban sosial 

sesama) dalam kehidupan ekonomi. 

Agar pembahahasan dalam penelitian skripsi ini lebih fokus, maka 

ditentukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemikiran entrepreneurship dalam konteks perekonmian di 

Indonesia? 



8 
 

 

2. Bagaimana etika entrepreneurship Musa Asy‟arie dalam membentuk 

karakter eknomi Islam dan ide-ide kebangsaan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

Pada dasarnya kegiatan ekonomi adalah sebagai aktivitas manusia yang 

berlangsung dalam kehidupan masyarakat, sekaligus berkaitan dengan 

kebutuhan pokok dasar hidup sosial masyarakat sehari-hari. Pengaruh sosial 

ekonomi mempunyai peranan dan dampak yang sangat vital bagi 

keberlangsungan hidup sosial masyarakat. 

Maka dalam hal ini peranan agama dan pemerintah sangat dibutuhkan. 

Sebagai tanggung jawab pemerintah adalah untuk mengawal usaha ekonomi 

produktif masyarakat dalam membangkitkan semangat kewirausahaan sangat 

dibutuhkan. Sedangkan peran agama sebagai upaya penyadaran, akan semangat 

kerja keras, dalam menjalankan kegiatan ekonomi yang tetap berpegang pada 

nilai-nilai keagamaan. 

Dari pandangan tersebut dapat disampaikan tujuan penelitian skripsi ini 

sebagaimana berikut:  

1. Menjelaskan tentang konsep etika entrepreneurship Musa Asy‟arie dalam 

perkembangan dunia bisnis modern. 

2. Menjelaskan konsepsi pemikiran dan komitmen kemanusiaan Musa 

Asy‟arie dalam menjalankan etika entrepreneurship di Indonesia. 
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Sedangkan kegunaan pengamatan dan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta 

pemahaman penulis dan pembaca tentang konsep pemikiran etika 

entrepreneurship Musa Asy‟arie. 

2. Sebagai sumbangan kajian ilmiah bagi konsepsi etika entrepreneurship 

sekaligus support bagi perkembangan dan kemajuan ekonomi Indonesia. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Jika dimensi praktis etos kerja adalah sebagai sikap kerja keras dan 

pantang menyerah, maka sebenarnya etos kerja juga meliputi dimensi yang 

sangat luas. Terdiri dari sifat, watak, sikap mental, hingga spritual. Kerena itu 

utamanya dalam peradaban agama di timur, spritualitas agama menjadi bagian 

integral dalam etos kerja. Karena disitulah kepribadian dan kualitas eksistensial 

akan terbentuk dalam diri seseorang.
8
 

Untuk membuktikan orisinalitas karya tulis ilmiyah ini, maka penulis 

akan menunjukan beberapa karya tulis ilmiyah yang telah membahas dunia 

usaha Musa Asy‟arie dan pengembangan studi etika entrepreneurshipnya. 

Selain itu, penulis juga akan menunjukan beberapa jumlah karya ilmiah baik 

dalam bentuk buku, jurnal, majalah, opini, skripsi dan lain-lain yang telah 

menguraikan tentang kewirausahaan dan etika enterpreneurship yang 

dikembangkan dalam dunia usaha Musa Asy‟arie. 

                                                           
8
 Al Makin, ed., “Kebebasan Berfikir dan Komitmen Kemanusiaan”, dalam “Etos Kerja 

dan Aksi Agama: Kontribusi Musa Asy‟arie dalam Reformasi Islam dan Pengembangan Ekonomi 

Bangsa (Oleh Syaifuddin Zuhri dan Noorhaidi Hasan)”, (Yogyakarta: LeSFI, 2011), hlm. 253. 
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1. Buku berjudul Berjuang Dari Pinggir, Potret Kewirausahaan Musa 

Asy‟arie karya M. Nasruddin Anshoriy (LP3ES, 1995). Buku ini 

menyajikan dan memberikan sikap optimisme bagi generasi muda untuk 

lebih mengutamakan sisi enterpreneurshipnya dalam membangun karir 

dunia usaha. Berwirausaha berarti menjadikan dirinya mempunyai 

pemikiran yang bebas, mandiri, serta mampu melaksanakan agenda 

untuk mampu menembus kesempatan dan peluang. Dan juga 

memberikan pandangan khusus dinamika dan keberlangsungan dunia 

usaha Musa Asy‟arie. 

2. “Konsep Filsafat Islam menurut Musya Asy‟arie” yang ditulis oleh Moh. 

Ali Muhsin. Skripsi yang ditulis pada 2009 oleh mahasiswa Fislafat, 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga ini membahas tentang 

gagasan-gagasan segar Musa Asy'arie dalam bidang Filsafat Islam, dan 

memfokuskan kajian pada konsep yang ditawarkan dalam Filsafat Islam. 

Konsep yang ditawarkan adalah rasional transendental, di dalam Islam 

rasional dikenal dengan sebutan ijtihad yaitu, berpikir radikal untuk 

menemukan kebenaran, dari segi rasionalnya. Sedangkan dari segi 

transendennya adalah peleburan diri dengan Tuhan melalui zikir, karena 

hanya Allah yang telah menciptakan manusia dan alam semesta. 

Maka dengan gagasan nilai-nilai filosofis yang dibangun dalam 

pemikiran Musa Asy‟arie, sebagai upaya dari proses penyadaran manusia 

untuk menggunakan dan memfungsikan akalnya untuk mewujudkan 

nilai-nilai kreatifitasnya yang terkandung dalam diri manusia. 
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3. Etika Musa Asy‟arie dan Celana Merah Jambu: Berfilsafat dari Realitas 

Keseharian. Oleh Robby H. Abror dalam buku Madzhab Kebebasan 

Berfikir dan Komitmen Kemausiaan. Ulasan pemikiran Musa Asy‟arie. 

Tulisan ini mencoba mengungkapkan sisi kritis Musa Asy‟arie dalam 

menyikapi kehidupan sosial yang berkenaan dengan rasionalitas, 

spiritualitas, dan moralitas. Dari konteks ini, Musa Asy‟arie bisa dilihat 

dari penyikapan problem keseharian dengan etika. Etika dalam maknanya 

sebagai pendekatan filosofis yang selalu berguna untuk mengkritisi 

pelbagai fenomena sosial. 

4. Etos Kerja dan Aksi Agama: Kontribusi Musa Asy‟Arie dalam Reformasi 

Islam dan Pengembangan Ekonomi. Oleh Syaifuddin Zuhri dan 

Noorhaidi Hasan. dalam buku Madzhab Kebebasan Berfikir dan 

Komitmen Kemausiaan. Ulasan pemikiran Musa Asy‟arie . Tulisan ini 

memfokuskan pada pemikiran Musa Asy‟ari terkait persoalan ekonomi 

umat Islam pada masa awal industrialisasi global dan liberalisasi pasar. 

Fokus reformasi Islam ala Musa asy‟arie mengenai ekonomi umat 

tergolong unik dan berbeda dengan kebanyakan intelektual muslim 

Indonesia lainya. Misalnya, Ahmad wahib (1942-1973) yang dikenal 

melalui catatan “Pergolakan Pemikiran Islam”, menaruh perhatian besar 

pada persoalan-persoalan pluralisme dan kerukanan hidup antar agama. 

Pengalaman wahib yang sempat tinggal dilingkungan multi agama 

menyebabkanya mengedepankan problem toleransi antar umat agama 

yang menjadi ancaman terbesar bangsa Indonesia (Wahib 1982). Namun 
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dalam pandangan Musa Asy‟arie ber-Islam bukanlah semata-mata 

memuja Tuhan dalam pengertian ritual dan diterjemahkan melalui 

konsep abstrak, tetapi juga merupakan sebuah aksi agama dalam 

menerjemahkan prisip tauhid melalui oprasional syariat yang tujuan 

utamanya adalah kedamaian dan kesejahteraan umat manusia. 

5. Resep Musa Asy‟arie bagi UMKM dalam Menghadapi Globalisasi 

Ekonomi. Oleh Muh. Ghafur Wibowo, dalam buku Madzhab Kebebasan 

Berfikir dan Komitmen Kemausiaan. Ulasan pemikiran Musa Asy‟arie. 

Dalam buku ini, mencoba menawarkan solusi dalam konsep membuat 

lapangan pekerjaan yang mampu menyerap tenaga ahli dari negri sendiri. 

Berdirinya UMKM tentu harus menjadi perhatian lebih dari pemerintah 

dalam pengembanganya. Perananan UMKM sebagai peredam dampak 

krisis ekonomi global dalam bangsa ini, tentu membutuhkan sistem 

ketahanan perekonomian domistik terhadap krisis ekonomi global tidak 

bisa dilepaskan dari peran penting UMKM. Hal tersebut utamanya di 

sebabkan oleh peran kegiatan ekspor dan inpor pada sektor ini relatif 

terbatas. Disamping itu, sumber bahan baku UMKM juga lebih banyak 

mengandalkan sumber domistik serta pangsa pasar utamanya adalah 

pasar domistik. Kegigian para pengusaha UMKM dalam 

mempertahankan usahanya melalui episiensi dan pasokan tenaga kerja 

yang berlimpah dan murah turut membantu meminimalkan dampak kritis 

tersebut kesektor UMKM. 
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Berdasarkan beberapa uraian buku dan karya tulis ilmiyah di atas, penulis 

mempunyai kesimpulan bahwa skripsi yang berjudul Etika Enterpreneurship 

(Study Pemikiran Musa Asy‟arie) masih orisinil, karena penelitian ini mencoba 

mengkaji konsep pemikiran Musa Asy‟arie dari sisi enterpreneurship yang 

belum pernah ditulis sebelumnya. Oleh sebab itu, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian ini. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Sebagai studi yang memfokuskan pada kajian pemikiran 

entrepreneurship (kewirausahaan) sekaligus penerapanya dalam membangun 

kewirausahaan kecil, menengah dan atas di Indonesia, Musa Asy‟arie telah  

memberikan konsep etika entrepreneurship sebagai penguatan usaha tanpa 

mengurangi ajaran agama dan tugas kemanusiaan dalam lingkup sosial. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan pondasi dasar dalam menjalankan praktek 

kegiatan usaha yang berkembang di lingkungan masyarakat. 

Dalam pandangan Musa Asy‟arie telah terjadi pertentangan antara etika 

pragmatis yang condong terhadap kepentingan-kepentingan elit sebagai wujud 

kerja sama antara IPTEK, uang, kekuasaan dan kekerasan yang cenderung 

menindas untuk kepentingannya sendiri yang bersifat materialistik. Konsep 

yang dikenalkan Musa Asy‟arie adalah etika pembebasan, di mana dalam 
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membangun praktek ekonomi, etika pembebesan mengedepankan nilai yang 

bersifat spritual dan universal.
9
 

Dalam prinsip akidah ekonomi Islam, ditekankan adanya dinamika 

vertikal dan horisontal dalam kehidupan ekonomi. Dinamika vertikal ekonomi 

Islam adalah transendensi pemilikan kekayaan, yang diperoleh melalui bekerja 

sebagai relasi kewajiban agama, sehingga setiap pekerjaan dan usaha 

membangun kegiatan ekonomi, selalu tidak lepas dari dimensi moralitas dan 

etika dan pencarian ridha Ilahi. Sedangkan dinamika horizontal adalah makna 

sosial dalam pekerjaan dan kemajuan kegiatan usaha, baik dalam pengertian 

internal, yaitu untuk memperluas usaha, maupun eksternal dalam kaitannya 

dengan kewajiban sosial sesama.
10

 

Hal ini juga ditegaskan oleh Asghar Ali Enginer bahwa dalam Al-

Qur‟an juga ditegaskan pentingnya keadilan ekonomi, di mana seseorang yang 

melakkan praktek usaha dilarang melakukan sulm (ketidakadilan, penindasan) 

dan memperbolehkan orang yang tertindas untuk melalwan penindasnya. 

Dikatakan, “Mengapa kamu tidak berperang dijalan Allah dan membela orang 

yang tertindas, laki-laki, perempuan dan anak-anak yang berkata, „Tuhan kami! 

Keluarkanlah kami dari kota ini yang penduduknya berbuat zalim. Berilah 

                                                           
9
 Musa Asy‟arie, Filsafat Islam, Sunnah Nabi dalam Berpikir, (Yogyakarta: Lesfi, 1999, 

Cet. I), Hal. 88 

 
10

 Musa Asy‟arie, Islam Etos Keja & Pemberdayaan Ekonomi Umat, dalam “Aqidah 

Ekonomi Islam”, (Yogyakarta: LESFI. 1997), hlm. 68. 
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kami perlindungan dan pertolongan dari-Mu (4:75). Dari ayat tersebut dapat 

dilihat bahwa Al-Qur‟an merupakan piagam kebebasan bagi kaum tertindas.
11

 

Dalam konteks ini, etika sosial dibutuhkan dan dapat dimainkan dalam 

dunia usaha. Etika sosial diperlukan agar dalam masyarakat yang sarat dengan 

pluralitas mempunyai mekanisme penyelesaian masalah-masalah yang 

dihadapi, berdasarkan nilai-nilai etika yang menjadi bagian fundamental dari 

tata kehidupan sosialnya. Melalui proses pembudayaan dan pemberdayaan 

etika sosial, maka pluralitas yang ada akan menjadi bagian dari proses perekat 

dan memperkaya hubungan emosional dari berbagai kelompok sosial. Etika 

sosial itu dibangun dari akar agama dan kebudayaan yang menjadi bagian 

fundamental kehidupan masyarakat turun-temurun dan selalu diaktualisasikan 

secara kreatif dan kontekstual sesuai dengan perubahan masyarakat dalam 

berbagai aspeknya.
12

 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian filsafat karena yang menjadi 

objek kajian dalam penelitian ini merupakan sebuah produk pemikiran yang 

berkaitan dengan etika entrepreneurship (kewirausahaan) yang dibangun dari 

pengalaman pribadi Musa Asy‟arie dalam bentuk konsep intelektual 

keagamaan dan nilai-nilai Al-Qur‟an dan filsafat yang melatar belakanginya. 

                                                           
11

Asghar Ali Engineer, Islam Dan Teologi Pembebasan, dalam “Islam dan tantangan 

kemiskinan ” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009 ), hlm. 116. 

 
12

 . Musa Asy‟arie, Filsafat Islam: Sunnah Nabi dalam Berfikir, dalam, Epistimologi 

Islam, (Yogyakarta: LP3ES. 1999). hlm. 97. 
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Merujuk pada pendapat Sutrisno Hadi, Penelitian adalah suatu usaha 

untuk merumuskan, mengembangkan, dan mengkaji kebenaran suatu 

pengetahuan yang dijadikan objek penelitian dengan menggunakan metode 

ilmiah. Jadi metode penelitian disini adalah ilmu pengetahuan tentang proses 

berfikir dan analisa yang tepat dalam usahanya untuk mengembangkan serta 

menguji kebenaran ilmu pengetahuan.
13

 

Sedangkan dalam penelitian filsafat yang akan dicari adalah ide-ide 

dasar (fundamental ideas) dari pemikir. Begitu juga dalam kajian filsafat dapat 

dicari benang merah kesinambungan dengan pemikiran terdahulu atau 

sezamanya karena selalu terjadi dialog dengan sejarahnya.
14

 

 

1. Objek Penelitian 

Objek material yang menjadi fokus dalam kajian ini adalah 

pemikiran Musa Asy‟arie. Sedangkan objek formal dalam penelitian ini 

adalah konsep etika enterpreneurship Musa Asy‟arie. 

 

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

sumber data skunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

karya-karya Musa Asy‟rie. Karya tersebut yaitu; Islam Etos Kerja & 

Pemberdayaan Ekonomi Umat, Manusia Pembentuk Kebudayaan 

dalam Al-Qur‟an, Filsafat Islam, Sunnah Nabi dalam Berpikir, Keluar 

                                                           
13

 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset I (Yogyakarta: yayasan Fakultas UGM, 1984), hlm 4. 
14

 K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX (Jakarta: Gramedia, 1983), jilid I, hlm. 1. 
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dati Krisis Multidimensi, Filsafat Islam tentang Kebudayaan, Islam 

Keseimbangan Rasionalitas, Moralitas, dan Spritualitas, Menggagas 

Revolusi Kebudayaan Tanpa Kekerasan, Dialektika Agama untuk 

Pembebesan Spritual, serta karya-karya lain yang mendukung terhadap 

pembahasan pokok skripsi. 

Adapun data sekunder adalah karya-karya yang membahas tentang 

pemikiran Musa Asy‟arie yang ditulis oleh orang lain, diantaranya 

Berjuang Dari Pinggir. Potret Kewiraswataan Musa Asy‟arie, 

Madzhab Kebebasan Berpipikir dan Komitmen Kemunisaan, Ulasan 

Pemikiran Musa Asy‟arie, Dinamikan Kebudayaan dan Problem 

Kebangsaan, serta buku-buku, kamus, dan karya-karya ilmiah berupa 

opini yang terdapat dalam jurnal, majalah, koran atau tulisan-tulisan 

lainya yang serupa dengan pembahasan. Dengan demikian sumber-

sumber sekunder tersebut dapat melengkapi analisis skripsi ini.
15

 

 

3. Pengumpulan Data 

Setelah data terkumpul, penulis mengklasifikasikan data-data 

tersebut yang benar-benar sesuai dengan kajian pokok dalam 

pembahasan. 

 

 

                                                           
15

 Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1990), cet. Ke-1, hlm. 61-65. Lihat juga, Winarko Surakhman, Pengantar 

Penelitian Ilmiah: Dasar Metode Teknik, (Bandung: Tarsito, 1990), hlm 182. 
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4. Teknik pengolahan data 

Untuk mempermudah pengolahan data maka digunakan metode 

diskriptif analitis, yaitu penulis akan mendiskripsikan dan menganalisis 

data-data yang terkumpul untuk memilih dan memilah-milah antara 

satu pengertian lain untuk mendapatkan kejelasan suatu masalah.
16

 

Metode ini berfungsi untuk menemukan orisinilitas gagasan, sehingga 

penulis dapat menangkap gagasan yang lebih akurat. 

Sementara dengan metode filosofis diharapkan dapat menjernihkan 

pemahaman ilmiah yang telah ada dengan lebih baik dan lengkap serta 

dapat memberikan pengarahan untuk menyusun pemahaman ilmiah 

yang lebih menyeluruh dan tepat.
17

 

 

G.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini sebagai upaya untuk memberikan 

pemahaman secara mudah bagi pembaca dalam memahami beberapa bab dari 

isi skripsi ini. Maka penulis memberikan susunan atau kerangka bab yang 

terdiri dari 5 (lima) bab. 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 

pembatasan dan perumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan dalam skripsi. 

                                                           
16

 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo persada, 1996), hlm. 

59. 
17

Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990). Hlm. 115. 
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Bab II membahas potret biografi intelektual dan karier Musa Asy‟arie 

serta Setting sosial-kultural, riwayat pendidikan, karier kewiraswastaan dan 

karya-karya Musa Asy‟arie. 

Bab III membahas perkembangan sejarah etika entrepreneurship di 

Indonesia. meliputi etika entrepreneruship dan pengaruh kolonialisme Hindia 

Belanda,  Etika Entrepreneurship pasca kemerdekaan Indonesia dan terahir di 

bab ini akan membahas perkembangan etika entrepreneurship modern 

Indonesia. 

Bab IV membahas konsep etika entrepreneurship menurut Musa 

Asy‟arie. Yang meliputi konsep dasar etika entrepreneurship menurut Musa 

Asy‟Arie, stretegi pendekatan etika entrepreneurship Musa Asy‟arie dan 

demensi teologis dalam etika entrepreneurship menurut Musa Asy‟arie. 

Bab V sebagai penutup pembahasan yang berisikan kesimpulan atas 

analisa dari keseluruhan penjelasan dari bab-bab di atas, yang berisikan 

penegasan dari hasil analisa beserta saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pemikiran kewiraswastaan  

Musa Asy’arie yang menitik tekankan pada pemikiran etika 

entrepreneurship, ajaran-ajaran agama, nilai-nilai Al-Qur’an, dan filsafat 

sebagai perwujudan dari pembentukan karakter etika entrepreneurship 

maka secara keseluruhan dapat disimpulkan sebagaimana berikut: 

Musa Asy’arie menyampaikan bahwa yang menjadi problem 

terhadap perkembangan kemajuan ekonomi masyarakat di Indonesia 

adalah adanya stigma negatif yang mengakar dibenak lingkungan 

masyarakat terkait nilai usaha atau bisnis. Semisal, ukuran nilai 

sosiokultur yang berlaku di masyarakat. Ukuran baik dan buruk dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat masih selalu terbayang-bayang pada 

stigma buruk terkait bisnis. Kenyataan ini yang mesti kita rubah, 

bahwasanya agama menganjurkan kepada umatnya untuk hidup sejahtera. 

Musa Asy’arie menyimpulkan bahwa dalam kehidupan beragama 

dan bernegara menganjurkan bagi terbentukanya masyarakat yang ideal, 

berkecukupan, dalam mengelola dan mengembangkan segala potensi yang 

dimilikinya. Yakni, terbentuknya sebuah tatanan masyarakat yang adil, 

makmur dan sejahtera. Hal ini Sesuai dengan ide-ide kebangsaan 

sebagaimana termaktub dalam Undang –undang Dasar (UUD) 1945. 
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Seperti etika entrepreneurship yang dikembangkan Musa Asy’arie 

merupakan upaya kritis untuk membentuk karakter etika pembebasan 

dalam diri individu manusia demi terwujudnya nilai-nilai kreativitas 

pengembangan ekonomi rakyat di Indonesia. Maka dengan penerapan 

etika pembebasan, nilai-nilai keagamaan tidak akan luntur. Meskipun 

pengaruh pragmatisme ekonomi yang diciptakan secara kreatif dan 

inovatif oleh para pemodal besar dalam aliansi negara kapitalis untuk 

menghegemonik perekonomian negara pembangunan ketiga, seperti 

Indonesia saat ini. 

Setidaknya, konsistensi dalam membangun budaya eknomi kreatif 

Musa Asy’arie konsisten terhadap prinsip-prinsip ekonomi Islam.  Yaitu; 

pertama, pemilikan yang terbatas dan tidak mutlak (sadar akan milik 

orang lain di dalamnya sesuai dengan yang di anjurkan dalam agama). 

Kedua, ekonomi Islam adalah ekonomi yang berbasis pada prinsip adanya 

keadilan, baik dalam hal pemilikan, pembagian keuntungan, maupun 

tanggung jawab sosial dalam pengembanganya. 

Maka dengan prinsip yang terbangun atas dasar nilai-nilai di atas, 

akan membentuk karakter etika pembebasan yang mampu mengedepankan 

nilai yang bersifat spiritual dan univrsal (menoalak etika pragmatik). 

Sehingga karakter etika entrepreneurship terbentuk atas aspek dinamika 

vertikal (bekerja sebagai relasi kewajiban agama) yang berdemensi 

moralitas dan etika. dan aspek dinamika horizontal (makna sosial dalam 



171 

 

bekerja dan kemajuan kegiatan usaha) dalam pengembangan memperluas 

kehidupan ekonomi, kaitanya dengan kewajiban sosial sesama. 

Perbedaan Musa Asy’arie dengan pengusaha lainnya terletak pada 

konsep usaha yang dijalankan. Jika pengusa lain menjalankan usahanya 

sebatas pada pengejaran keuntungan tunggal (profit oriented), Musa 

Asy’arie tidak semata-mata itu yang dikejar, melainkan baginya kegiatan 

usaha merupakan lahan untuk mencari sumber kebaikan (ibadah), 

sehingga ia memasukkan nilai-nilai ke-Islaman pada konsep usahanya. 

Nilai-nilai keislaman yang dimasukkan seperti: kejujuran, perlindungan 

pekerja, kesejahteraan pekerja, dan memberikan perlindungan hak dan 

kewajiban yang sama antara pemilik perusahaan dengan pekerja. Prinsip 

ini dijalankan Musa Asy’arie sebagai prinsip menciptakan kesejahteraan 

ummat. 

Konteks pemikiran etika entrepreneurship yang dikembangkan 

Musa Asy’arie setidaknya mampu memberikan jawaban atas problem 

mendasar yang menjadi belenggu dalam kemandirian perekonomian 

bangsa Indonesia. Bentuk penerapan pemikiran ini patut untuk di 

apresiasi, sebab pemikiran yang dikembang menawarkan konsep yang 

bernilai pada prinsip spritualitas universal dalam kehidupan manusia. 

Melalui gagasan segar entrepreneurship, maka dengan cepat akan 

melahirkan instrumens penyadaran diri di benak masyarakat untuk bangkit 

dari keterpurukan pragmatisme ekonomi dan dengan cepat pula bangsa ini 

akan bangkit menuju kehidupan yang sejahtera di masa yang akan datang. 
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B. Saran - saran 

Etika entrepreneurship, setidaknya hal yang jarang kita temukan 

dalam diri pengusaha. Akan tetapi ijtihad untuk melakukan perbaikan-

perbaikan ekonomi dalam belenggu kemiskinan yang mengakar di negeri 

ini, menjadi sangat penting di terapkan dalam kehidupan masyarakat. 

Gagasan yang di kembangkan oleh Musa Asy’arie memiliki sebuah arti 

yang sangat munkin dilakukan oleh setiap lapisan masyarakat dalam 

mengelola, mengembangkan, secara kreatif dan inovatif segala kekayaan 

alam yang melimpah di negri ini. 

Pengembangan etika entrepreneurship tidak semata-mata hanya 

dimiliki oleh orang yang mempunyai modal besar. Akan tetapi dengan 

bekal pengalaman, tekad, pengetahuan dan komunikasi yang baik dengan 

orang lain, tidak menutup kemunkinan peluang itu ada pada setiap 

manusia seperti pada awal yang telah di lakukan Musa Asy’arie. 

Dari sekian penelitian ini sebenarnya masih jauh dari kata 

sempurna untuk mengurai pemikiran Musa Asy’arie terkait etika 

entrepreneurship. Maka dengan hal ini, penulis menganjurkan kepada 

peneliti lain untuk terus mengkaji ulang secara kritis, sistematik dan 

mendalam dengan perspektif lain, untuk memperluas kajian terkait 

pemikiran-pemikiran Musa Asy’arie agar dapat menemukan konsep yang 

seimbang dan proporsional. 
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